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BAB III 

KONSEP DAN METODE PENGEMBANGAN 

A. Define (Pendefinisian) 

Metode pengembangan pada tahap define (pendefinisian) merupakan 

proses membaca, mengkaji, memahami, dan menganalisis referensi terkait 

cerita wayang Ramayana dan pementasan sebuah pergelaran teater tradisi. 

Selain itu juga dilakukan proses mempelajari, memahami, dan mengkaji cerita 

Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”, alur cerita, serta pendefinisian 

tokoh Suweda pada cerita Maha Satya di Bumi Alengka Hanoman Duta. 

1. Analisis Cerita 

Ramayana memiliki beberapa versi cerita. Pada pergelaran teater 

tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”, sutradara 

mengambil alur cerita dengan Hanoman sebagai pemeran utama. Pada alur 

cerita ini, Sri Rama mengutus Anggada untuk mencari Sinta yang 

menghilang diculik Rahwana. Tidak ada yang bisa menemukan keberadaan 

Sinta kala itu. Lalu tiba-tiba Hanoman mengajukan diri untuk menjadi duta 

mencari Sinta. Anggada marah dan terjadilah pertengkaran hebat antara 

Hanoman dan Anggada. Untungnya pertengkaran tersebut diketahui oleh 

saudara kera mereka yang lain dan juga Sugriwa (paman dari Hanoman 

sekaligus ayah dari Anggada) sehingga dipisahlah mereka. 

Saudara kera yang memisah petengkaran Anggada dan Hanoman 

memiliki beragam warna bulunya, yaitu Anila berwarna biru, Anala 

berwarna hijau, dan Suweda berwarna hitam. Sedangkan Anggada sendiri 
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berwarna merah, Hanoman berwarna putih, dan Sugriwa sebagai sosok Raja 

Winara berwarna kuning. Anggada, Hanoman, dan Suweda adalah saudara 

sepupu. Suweda merupakan anak kandung Sugriwa, sedangkan Anggada 

adalah anak kandung Subali, kakak kandung Sugriwa, yang sudah 

meninggal. Anggada kemudian diasuh oleh Sugriwa dan dianggap seperti 

anak sendiri. Hanoman adalah keponakan dari Sugriwa. 

2. Analisis Karakter dan Karakteristik Tokoh 

Suweda merupakan seorang putra tunggal Narapati Sugriwa dengan 

Endang Suwarsih, abdi Dewi Anjani dan berwujud kera berbulu hitam 

legam. Ia merupakan salah satu senapati Sri Rama yang sangat ulung dan 

tangguh. Dalam olah keprajuritan ia sangat lincah dan tangkas di medan 

laga. Pada saat perang besar di Alengka, Suweda menjadi salah satu di 

antara senapati perang yang gagah berani, bahkan ia banyak membinasakan 

senapati andalan Alengka. Kesaktian Suweda juga sangat kuat, hanya 

Anoman dan Anggada lah yang mampu menandinginya. 

Suweda memiliki kesaktian bisa hidup di dalam air. Pada cerita 

Ramayana dengan versi yang berbeda, lakon Suweda membantu pasukan 

Sri Rama untuk menyebrangi lautan menuju Alengka ketika mencari 

keberadaan Sinta. Ia menyelam dan mengalahkan penjaga laut tersebut yang 

merupakan raksasa Alengka. Kemudian dengan pasukan yang lain, Suweda 

membentuk sebuah jembatan penyeberang yang terbuat dari bongkahan-

bongkahan batu yang kokoh tetapi mengapung di atas laut.  
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3. Analisis Sumber Ide 

Sumber ide tokoh Suweda dalam teater tradisi Maha Satya di Bumi 

Alengka “Hanoman Duta” adalah sosok Kapi Suweda pada pewayangan 

purwa gaya Yogyakarta. Wayang ini memiliki dasar warna kulit hitam pekat 

sebagai karakteristiknya yang menonjol. Aksesori yang memiliki aksen 

warna biru juga mewakili kekuatannya yang dapat hidup di dalam air. 

 
Gambar 1. Wayang Kapi Suweda Gaya Purwa Yogyakarta 

 (Sumber: pintaram.com: 2018) 

4. Analisis Pengembangan Sumber Ide 

Dengan metode stilisasi, tokoh Suweda dalam teater tradisi Maha 

Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” tampil lebih sederhana dalam 

detail aksesorinya dan nampak lebih modern kemasannya. Penyederhanaan 

sosok Wayang Suweda nampak pada detail pada bagian kepala dan badan 

bagian bawah, tokoh Suweda pada pergelaran ini tidak menggunakan kunca. 

Ukiran atau tekstur yang digunakan juga tidak rumit. Sedangkan kesan 

modernnya tampak pada penggunaan lampu LED pada kostum. 
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B. Design (Perencanaan) 

Metode pengembangan dalam tahap design (perencanaan) berupa 

konsep-konsep pada desain kostum, aksesori, tata rias karakter, dan desain 

pergelaran. Konsep-konsep pada metode pengembangan ini mengacu pada 

sumber ide pengembangan serta penerapan unsur dan prinsip desain. 

1. Desain Kostum 

Pada tahap desain kostum, penulis melakukan perencanaan pada 

kostum yang dikenakan oleh tokoh Suweda. Kostum yang dibuat berupa 

pakaian yang mencerminkan karakter seekor monyet yang juga merupakan 

seorang prajurit perang yang ulung dan tangguh, yaitu jumpsuit dengan 

model turtleneck dari kain bulu yang membalut hampir semua bagian tubuh 

kecuali wajah. Unsur yang penulis terapkan pada kostum adalah 

menonjolkan bahwa tokoh Suweda adalah sesosok kera berwujud hitam 

legam.  
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Gambar 2. Desain Kostum Keseluruhan 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 

2. Desain Pelengkap Kostum 

Desain pelengkap kostum yang dikenakan untuk melengkapi kostum 

tokoh Suweda berupa sarung tangan bulu, kaos kaki bulu, dan juga armor 

pada tubuh bagian bawah. Penulis membuat armor sebagai pelengkap 

kostum tokoh Suweda dengan mempertimbangkan sebagaimana lakonnya 

pada cerita yang merupakan sesosok kera prajurit perang melawan Alengka. 

Penulis merancang sarung tangan dan kaos kaki yang pada bagian 

punggungnya tertutupi bulu sebagai pelengkap kostum agar semua bagian 

tubuh nampak tertutupi oleh bulu, namun tidak untuk telapak tangan dan 

juga kaki karena pada dasarnya bulu tidak dapat tumbuh di telapak tangan 

maupun kaki. 

Tatanan rambut 
Irah-irahan 

Ekor 

Kalung 

LED strip 
Jumpsuit bulu 

Kaos kaki 

bulu 

Armor 

LED strip 

Jumpsuit bulu 

Kain lurik 

Gelang 

Sarung tangan 

bulu 
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Unsur desain yang penulis terapkan pada desain kostum tokoh 

Suweda terletak pada garis diagonal pada armor. Garis diagonal merupakan 

kombinasi dari garis vertikal dan horisontal yang memiliki arti dinamis. 

Selain itu penulis juga menerapkan unsur warna biru yang melambangkan 

konsentrasi, kekuatan, dan kepercayaan. Penulis juga memilih warna biru 

karena tokoh Suweda sendiri dalam pewayangan diceritakan dapat hidup di 

dalam air. Selain itu, pada aksesoris ini penulis lebih menekankan pada 

aksen techno. Armor ini didominasi oleh glitter warna silver dan biru. 

Bagian atas armor terdapat LED yang ditempelkan pada ujung atas 

armor lalu disambung dengan bulu-bulu untuk menutupi “patah baju” pada 

kostum, sehingga tampak menyatu dari ujung kepala sampai kaki. Lalu di 

bagian depan terdapat bentuk meruncing yang juga melambangkan ambisi. 

Karena diceritakan ketika ia berperang, maka ia akan melalap habis 

musuhnya tanpa ampun. Dan warna biru melambangkan ia berperang 

dengan berpihak pada kebaikan dan dapat dipercaya.  

Pada bagian samping, terdapat kain lurik yang memberikan aksen 

tradisional. Kain lurik tersebut bermotif telupat berwarna hitam dan biru. 

Telupat sendiri berasal dari Bahasa Jawa yaitu telu (tiga) dan papat (empat) 

yang diciptakan sendiri oleh Sri Sultan Hamengkubuwono I. Biasanya yang 

memakai corak lurik ini adalah sesorang yang dekat dengan Sultan. 

Sehingga penulis memakaikannya pada Suweda Karena kedekatannya 

dengan Hanoman dan Sri Rama bahkan dipercaya untuk melawan penguasa 

lautan dari Alengka yang berada di sekitar taman Argasoka. 
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Prinsip yang diterapkan penulis pada pelengkap kostum yaitu 

keseimbangan dan kesatuan antara kostum dan pelengkapnya. Prinsip 

tersebut diterapkan dengan tujuan kostum secara keseluruhan akan sedap 

dipandang mata. Prinsip tersebut diterapkan dengan memadukan aksen 

warna hitam pada kain lurik, glitter warna yang terpasang pada outline dan 

juga glitter warna silver di dalamnya, sehingga detail kostum nampak dari 

kejauhan. Prinsip center of interest juga diterapkan pada armor dengan 

pemasangan LED strip dibagian atasnya. 

 
Gambar 3. Desain Armor 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019)  

 
Gambar 4. Desain Sarung Tangan 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 
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Gambar 5. Desain Kaos Kaki 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 

Desain pelengkap kostum pada bagian kepala, penulis menampilkan 

rancangan tatanan rambut yang dikenakan oleh tokoh Suweda. Tatanan 

rambut ini dibuat untuk menunjang karakter tokoh Suweda. Desain tatanan 

rambut Suweda menerapkan unsur warna, sedangkan prinsip desain 

menerapkan prinsip kesatuan dan keseimbangan. 

Unsur warna yang digunakan pada tatanan rambut tokoh Suweda 

adalah warna hitam sesuai dengan karakternya yang merupakan sesosok 

kera hitam legam. Prinsip yang diterapkan pada tatanan rambut tokoh 

Suweda yaitu kesatuan antara rambut dengan kostum. Bahan yang 

digunakan penulis untuk membuat tatanan rambut sesuai dengan bahan 

kostum tokoh Suweda agar juga nampak seimbang perpaduannya 

sebagaimana layaknya seekor kera yang memiliki bulu yang sama dari 

ujung kepala hingga kaki. 

Pada bagian belakang kepala terdapat ekor yang nampak seperti 

tersambung dengan kepala. Hal ini dikarenakan identitas Suweda yaitu 

sesosok kera bangsawan yang merupakan putra dari raja Sugriwa yang 

merupakan Raja para kera. Sehingga ekornya tidak menjuntai jatuh di tanah 
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melainkan menjuntai kebawah lalu ujungnya tertempel pada belakang 

kepala (belakang irah-irahan). 

 
Gambar 6. Desain Penataan Rambut 

 (Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 

3. Desain Aksesori 

Desain aksesori yang dikenakan oleh tokoh Suweda berupa hiasan kepala 

atau irah-irahan, kalung, dan gelang. 

a. Desain Irah-irahan 

Desain aksesori irah-irahan yang dikenakan tokoh Suweda 

menerapkan unsur garis, bentuk, tekstur, dan warna. Sedangkan 

prinsipnya menerapkan unsur aksen dan keseimbangan. 

Unsur garis yang digunakan pada desain irah-irahan adalah garis 

lengkung dan garis horisontal. Untuk bentuk yang diterapkan pada irah-

irahan merupakan unsur bentuk dekoratif yang penulis buat menyerupai 

gelombang dan tetesan air. Pada irah-irahan bagian bawah, yang 

mengikat mengitari kepala terdapat tekstur yang juga berbentuk 

menyerupai gelombang air. Di antara gelombang-gelombang tersebut 

terdapat manik-manik dengan unsur warna biru. Selain itu, unsur warna 

yang penulis terapkan pada irah-irahan ini adalah warna silver sebagai 
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dasaran sekaligus dominan. Prinsip yang diterapkan pada irah-irahan 

merupakan aksen gelombang air, serta peinsip keseimbangan simetris. 

 
Gambar 7. Desain Aksesori Irah-irahan 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 

b. Desain Kalung 

Desain aksesori kalung yang dikenakan oleh tokoh Suweda 

menerapkan unsur bentuk dan warna. Prinsip pada aksesoris klat bahu 

menerapkan prinsip keseimbangan (balance). Desain aksesoris kalung 

menggunakan garis lengkung dan garis diagonal. Prinsip yang diterapkan 

merupakan prinsip balance (keseimbangan) dengan bentuk yang sama 

pada bagian kanan dan kiri. Unsur warna yang diterapkan pada desain 

aksesoris kalung adalah warna silver dan biru. 

 

Gambar 8. Desain Aksesori Kalung 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 
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c. Desain Gelang 

Desain aksesori gelang yang dikenakan oleh tokoh Suweda 

menerapkan unsur garis horisontal, garis vertikal, dan garis diagonal. 

Prinsip yang digunakan merupakan prinsip keseimbangan (balance) 

antara bagian kanan dan kiri gelang. Unsur warna yang diterapkan pada 

desain aksesoris gelang yaitu warna silver sebagai warna dominan, biru, 

dan hitam. Pada desain aksesoris gelang, penulis menambahkan warna 

hitam di tengahnya dengan maksud menyeimbangkan kembali unsur-

unsur pada aksesoris yang tidak hanya terdiri dari warna silver dan biru. 

Selain itu, garis hitam yang terdiri atas dua garis diagonal ujungnya 

saling bertemu juga termasuk dalam prinsip center of interest (pusat 

perhatian). 

 
Gambar 9. Desain Aksesori Gelang 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 

4. Desain Rias Wajah 

Pada tahap desain rias wajah, penulis menampilkan tatanan rias 

karakter yang akan dimunculkan pada tokoh Suweda. Desain rias dibuat 

untuk menunjang karakter tokoh Suweda. Unsur desain yang diterapkan 
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adalah unsur warna, value (gelap terang), dan tekstur. Sedangkan prinsip 

yang diterapkan adalah prinsip proporsi dan prinsip kesatuan (unity). 

Unsur warna sekaligus value yang diterapkan pada desain 

merupakan warna hitam dan putih. Warna hitam dan putih dipilih untuk 

menampakkan sisi-sisi pada wajah yang harus ditonjolkan dan tidak untuk 

memperoleh hasil riasan seperti wajah seekor kera. Pada unsur tekstur yang 

diterapkan adalah bagian wajah yang tidak dirias atau lebih tepatnya bagian 

wajah dekat hairline ditempel bulu-bulu dengan bahan yang sama dengan 

kostum. 

Penerapan prinsip proporsi riasan wajah yaitu memperhatikan 

bagian-bagian yang ditonjolkan dan disamarkan untuk memperoleh kesan 

wajah menyerupai kera. Sedangkan prinsip kesatuan (unity) yaitu 

memberikan keterpaduan dari setiap warna dan garis yang digunakan pada 

rias wajah, serta antara rias wajah dan kostum. 

 
Gambar 10. Desain Rias Wajah 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 
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5. Desain Pergelaran 

Pada tahap desain pergelaran, penulis menampilkan layout atau tata 

letak ruang yang digunakan pada saat pergelaran dilaksanakan. Layout yang 

akan ditampilkan meliputi layout penataan kursi penonton dan layout stage 

atau panggung. 

 
Gambar 11. Layout Stage dan Penataan Kursi 

(Sumber: Sie Acara Teater Tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman 

Duta”, 2019) 
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Gambar 12. Desain Panggung dan Penataan Dekorasi 

(Sumber: Agus Prasetiya, 2018) 
 

 
Gambar 13. Desain Panggung dan Penataan Dekorasi 

(Sumber: Agus Prasetiya, 2018) 
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Gambar 14. Setting Backstage 

(Sumber: Agus Prasetiya, 2018) 

C. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan suatu tahap dimana akan 

dilaksanakan pengembangan terhadap kostum, aksesori, rias karakter, dan 

prototype tokoh Suweda pada pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi 

Alengka “Hanoman Duta”. Desain adalah langkah pertama pada proses 

penciptaan karakter tokoh Suweda. Desain tersebut meliputi kostum, skesori, 

dan rias karakter. Desain tersebut akan divalidasi oleh ahli atau pakar pada 

masing-masing bidang. Pada tahap develop ini validasi dibagi menjadi tiga, 

yaitu validasi desain kostum dan aksesori, validasi desain rias wajah karakter, 

serta validasi prototype hasil pengembangan. 

1. Validasi Rancangan atau Desain Kostum dan Aksesoris 

Desain kostum dan aksesoris yang sudah dibuat untuk menciptakan 

tokoh Suweda divalidasi oleh ahli atau pakar kostum dan aksesoris Afif 

Ghurub Bestari. Pada tahap validasi pertama ahli memberikan masukan 

terhadap desain yang tekah dibuat. Setelha mendapat masukan kemudian 
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dilakukan tahap revisi desain kostum dan aksesoris. Selanjutnya dilakukan 

validasi kedua oleh ahli. 

Tahap yang dilakukan setelah validasi desain kostum dan aksesoris 

oleh ahli adalah tahap pembuatan kostum dan aksesoris. Pada proses 

pembuatannya, kostum dan aksesoris dibuat berdasarkan desain yang telah 

divalidasi oleh ahli dan dibuat sesuai dengan ukuran tubuh talent yang akan 

memerankan tokoh Suweda. 

Setelah kostum dan aksesoris selesai dibuat, proses selanjutnya yaitu 

tahap fitting kostum. Fitting dilakukan untuk mengetahui apakah kostum 

dan aksesoris yang telah dibuat sesuai atau belum dengan kondidi fisik 

talent yang akan memakai kostum tersebut. Kesesuaian ini sangat 

diperlukan karena menunjang performa dan kenyamanan talent pada saat 

berada di atas panggung, serta berpengaruh pada hasil akhir yang ingin 

ditampilkan pada tokoh Suweda. 

Jika telah melakukan tahap fitting maka ahli akan memberikan 

masukan dan pendapat terkait keserasian kostum dengan talent. Hasil dari 

tahap fitting inilah yang akan digunakan sebagai acuan untuk mengetahui 

kekurangan kostum yang telah dibuat. Apabila terdapat kekurangan maka 

akan dilakukan proses perbaikan perombakan atau revisi yang berfungsi 

untuk memperbaiki kostum dan aksesoris yang telah dibuat. 

2. Validasi Rancangan atau Desain Rias Wajah Karakter 

Validasi pada bidang rias wajah karakter dilakukan oleh ahli atau 

pakar yang juga merangkap sebagai dosen pembimbing yaitu Asi Tritanti. 
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Validasi ini dilakukan terhadap desain atau rancangan rias yang telah dibuat. 

Selanjutnya dilakukan uji coba rias wajah karakter sesuai dengan desain 

yang telah dibuat. Uji coba rias wajah karakter dilakukan beberapa kali 

hingga mencapai rias wajah karakter yang ingin ditampilkan pada tokoh 

Suweda sesuai dengan desain yang telah dibuat. 

3. Validasi Prototype Hasil Karya Pengembangan 

Validasi pada tahap ini merupakan tahap terakhir pada proses 

pengembangan (develop). Pada tahap ini akan ditampilkan prototype hasil 

karya pengembangan yang telah dilakukan secara terpisah. Tahap ini akan 

menampilan hasil dari desain kostum aksesoris, dan rias wajah karakter 

tokoh Suweda yang telah dikembangkan. 
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Gambar 15. Develop (Pengembangan) 

(Sumber: Pedoman Laporan Tugas Akhir 2016) 

D. Disseminate (Penyebarluasan) 

Pada tahap disseminate dilakukan proses penyebarluasan karya yang 

akan ditampilkan pada pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka 

“Hanoman Duta”. Bentuk pementasan yang akan dipergelarkan adalah teater 

tradisi dengan tema yang diangkat dari cerita wayang Ramayana. Tempat yang 

akan digunakan untuk pementasan pergelaran berada di Gedung Concert Hall 

Taman Budaya Yogyakarta dengan durasi selama 120 menit. 
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1. Penilaian Ahli 

Penilaian ahli atau disebut juga dengan grand juri direncanakan akan 

terselenggara pada hari Sabtu, 12 Januari 2019 bertempat di lantai 3 Gedung 

Kantor Pusat Layanan Terpadu (KPLT) Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta. Tahap penilaian ahli melibatkan 3 ahli untuk melakukan 

penjurian terhadap hasil karya yang akan dipentaskan dalam pergelaran 

teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”, yaitu Dra. Esti 

Susilarti, M. Pd selaku pengamat seni dari Koran Kedaulatan Rakyat bagian 

Redaksi, Drs. Hadjar Pamadhi, MA. Hons. selaku Dosen Pendidikan Seni 

Rupa dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, dan Dr. 

Darmawan Dadijono selaku Dosen Seni Tari dari Fakultas Pertunjukan 

Institut Seni Indonesia. 

Bersamaan dengan proses penilaian ahli, juga dilaksanakan proses 

photo session. Hasil foto tersebut akan digunakan untuk mencetak booklet 

yang akan dibagikan ketika pementasan pergelaran teater tradisi Maha Satya 

di Bumi Alengka “Hanoman Duta”. Pencetakan booklet ini bertujuan untuk 

dibagikan kepada orang tua atau wali setiap mahasiswi program studi Tata 

Rias dan Kecantikan yang sedang bertugas dan jajaran pejabat sebagai tanda 

kehadiran dan juga kenang-kenangan dari pementasan itu sendiri. 

2. Gladi Kotor 

Gladi kotor direncanakan akan terselenggara pada hari Jumat, 11 

Januari 2019 bertempat di Pendopo Gambir Sawit, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Tahap gladi kotor dilaksanakan oleh para pemain lengkap 
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dengan tata musiknya. Hal ini dilakukan dengan tujuan melancarkan dialog, 

tari, dan blocking pemain ketika pementasan. 

3. Gladi Bersih 

Gladi bersih direncanakan akan terselenggara pada hari Jumat, 25 

Januari 2019 bertempat di Concert Hall Taman Budaya Yogyakarta. Tahap 

ini dilakukan bersamaan dengan dilakukan setting panggung, tata lampu, 

musik, dan sound. Pada tahap gladi bersih dilakukan rolling adegan 

(pementasan langsung dari awal hingga akhir) lengkap dengan dialog, tata 

musik, dan tata lampu diatas panggung. Tujuannya adalah agar para pemain 

dapat menyesuaikan latar panggung dan tata musik dengan gerak dan tari 

yang telah dilatih sebelumnya. 

4. Pergelaran Utama 

Pergelaran utama bertema Hanoman Duta pada cerita pewayangan 

Ramayana yang dikemas dalam teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka 

“Hanoman Duta” direncanakan akan terselenggara pada hari Sabtu, 26 

Januari 2019 bertempat di Gedung Concert Hall Taman Budaya 

Yogyakarta. 
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Rancangan Pergelaran: 

1. Bentuk Pertunjukan : Pergelaran Teater Tradisi 

2. Tema pertunjukan  : Hanoman Duta 

3. Tempat pertunjukan : Gedung Concert Hall Taman Budaya DIY 

4. Waktu pertunjukan  : Sabtu, 26 Januari 2019 

Penilaian Ahli (Grand Juri) 

Waktu  : Sabtu, 12 Januari 2019 

Tempat : Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu FT UNY 

Melibatkan : 

1. Dra. Esti Susilarti, M. Pd. dari instansi Koran Kedaulatan Rakyat 

2. Drs. Hadjar Pamadhi, MA. Hons. dari instansi Fakultas Bahasa dan Seni 

UNY 

3. Dr. Darmawan Dadijono dari instansi ISI Yogyakarta 

Gladi Kotor 

Jumat, 11 Januari 2019 

Pendopo Gambir Sawit 

Gladi Bersih 

Jumat, 25 Januari 2019 

Gedung Concert Hall TBY 

 

Pergelaran Utama 

Sabtu, 26 Januari 2019 

Gedung Concert Hall TBY 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 16. Disseminate (Penyebarluasan) 

(Sumber: Fang Pangastuti, 2019) 

 
 


